BAB V

PENUTUP

Sebagai bab terakhir dari naskah tugas akhir ini penulis mencoba untuk memberikan kesimpulan dari isi naskah yang telah dibuat dan juga sedikit saran yang mungkin bisa bermanfaat bagi para pembaca naskah ini.

5.1 Kesimpulan

Dari percobaan tugas akhir ini penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa mekanisme kendali lift ini adalah sebagai berikut:

1. Pada saat awal program akan dicari posisi awal lift, apabila tidak tepat dengan opto isolator sebagai pelevel lantai maka lift akan bergerak turun untuk mencari posisi lantai yang terdekat.

2. Fungsi masing-masing tombol penunjuk level lantai akan berubah-ubah tergantung pada posisi lift.

3. Ruang lift akan bekerja naik atau turun saat tombol push on ditekan  sebagai penunjuk level lantai yang diinginkan dan posisi ruang lift tidak berada pada level tombol yang ditekan.

4. Saat bergerak naik/turun penampil tujuh segmen menampilkan nilai asal lantai dan led penunjuk gerak naik/turun menyala, serta  tidak dapat diinterupsi dengan penekanan tombol apapun sebelum mencapai lantai yang dituju.

5. Lift akan berhenti naik/turun saat lift mencapai lantai yang dituju dengan memperhatikan isyarat dari opto isolator sebagai pelevel lantai dan akan menampilkan nilai level lantai pada penampil tujuh segmen.

6. Pintu lift akan bekerja membuka dan menutup saat mencapai lantai tujuan atau pada saat level tombol yang ditekan sesuai dengan level lantai posisi lift berada.

7. Pada saat membuka dan menutup, prosesnya adalah pintu lift akan membuka sampai switch buka tertekan setelah itu berhenti dengan tunda tertentu (bisa diatur dalam program) kemudian dilanjutkan dengan gerak menutup sampai switch tutup tertekan.

5.2  Saran

Karena keterbatasan penyusun dalam pembuatan sistem kendali lift, maka masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki sebagai pengembangan dari tugas akhir ini. Adapun kekurangan-kekurangan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mekanisme berhenti lift, maksudnya agar lift tidak berhenti mendadak.

2. Mekanisme buka/tutup pintu lift yang bisa dilakukan secara manual.

3. Program manual lift untuk pengujian kekuatan lift, dengan suatu mekanisme tertentu sehingga dapat diketahui kemampuan beban yang dapat dibawa oleh lift dan berapa lama kira-kira perlu dikalibrasi (terutama tali penarik dan motor lift).

4. Dari segi keamanan memerlukan tombol darurat.

5. Program inisialisasi untuk menggerakan lift apabila saat pertama hidup posisi ruang lift tidak tepat dengan posisi letak lantai.

6. Program untuk mengingat tombol yang ditekan.

7. Tombol luar dan dalam lift harus berlainan, dengan kata lain menggunakan bit yang terpisah. 

Hanya poin-poin di atas yang bisa disebutkan oleh penyusun, namun mungkin bukan itu saja yang menjadi kekurangan dari unit kendali lift ini dan itu semua tergantung dari kemampuan dari penyusun yang lain.    
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